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SINOPSIS 
 
Pada hari Rabu tanggal 6 Juni 2007 ± pukul 07.00 WIB 1 (satu) unit kendaraan angkutan penumpang yang 
dioperasikan oleh Koperasi Usaha Pinggir Jalan memulai operasinya dengan trayek Medan – Aek Jamu.  
Sekitar pukul 11.40 WIB saat  minibus KUPJ tiba di Jalinsum Medan – Rantau Prapat Desa Pulau Maria 
Kecamatan Simpang Empat Kebupaten Asahan, dengan menghidupkan klakson panjang minibus KUPJ 
mencoba mendahului truk colt diesel yang berada di depannya. Setelah  berhasil mendahului truk colt diesel, 
dengan kecepatan ± 80 km/jam minibus KUPJ mencoba mendahului truk fuso yang berada di depannya.  
Pada saat berusaha mendahului truk fuso, minibus KUPJ menghidupkan klakson panjang agar truk fuso 
mengurangi kecepatan guna memberikan jalan. Namun truk fuso tidak mengurangi kecepatan dan dari  arah 
berlawanan meluncur bus ALS dengan kecepatan ± 80 km/jam. Saat posisi minibus KUPJ sejajar dengan truk 
fuso, minibus KUPJ menambah kecepatan agar dapat mendahului truk fuso. Bus ALS memberi peringatan 
dengan menghidupkan lampu dim kepada minibus KUPJ agar minibus KUPJ berjalan di jalurnya tetapi 
pengemudi minibus KUPJ tetap berjalan di jalur salah dan menambah kecepatan agar dapat mendahului truk 
fuso. Melihat minibus KUPJ tetap berjalan di jalur salah dan berusaha mendahului truk fuso, bus ALS kembali 
memberi lampu dim dan mengurangi kecepatan serta berjalan agak ke kiri. Oleh karena jarak antara minibus 
KUPJ dan bus ALS sangat dekat maka tabrakan tidak dapat dihindari.  
Dalam kecelakaan ini 10 (sembilan) orang meninggal dunia yaitu 7 (tujuh) orang meninggal ditempat dan 3 
(tiga) orang meninggal setelah mendapat perawatan. Tabrakan itu juga mengakibatkan 7 (tujuh) orang luka 
berat dan 4 (empat) orang luka ringan. 19 (sembilan belas) orang korban adalah penumpang dan pengemudi 
yang berada di minibus KUPJ yang gagal mendahuluil truk fuso dan 2 (dua) orang korban adalah penumpang 
dan pengemudi bus ALS. Seluruh penumpang dievakuasi ke Klinik Harapan Kita Desa Mekarsari Kisaran 
Asahan. 
KNKT mengetahui bahwa faktor-faktor kemungkinan penyebab kecelakaan tersebut adalah: (1) Akibat sistem 
manajemen keuangan minibus KUPJ di Medan yang menggunakan sistem setoran. (2) Pengemudi minibus 
KUPJ yang tidak melihat kondisi dari arah berlawanan saat hendak mendahului kendaraan lain. (3) Kondisi 
jalan yang tidak ada median baik garis utuh maupun putus-putus dan tidak terdapat marka tepi baik tepi 
sebelah kanan maupun sebelah kiri serta rambu-rambu lalu lintas seperti batas kecepatan maksimum.  
Dari kecelakaan ini KNKT menemukan bahwa faktor keselamatan berlalu lintas kendaraan penumpang seperti 
yang ditetapkan dalam peraturan perundangan lalu lintas angkutan kota Sumatera Utara tidak dipenuhi oleh 
hampir sebagian besar operator angkutan kota yang ada di sana, antara lain: UU Nomor 14 Tahun 1992 Pasal 
18 tentang persyaratan pengemudi, Pasal 22 dan 23 tentang tata cara berlalulintas, PP Nomor 42 Tahun 1993 
Pasal 3 & 4 tentang pemeriksaan dan ruang lingkup pemeriksaan, PP Nomor 43 Tahun 1993 Pasal 17 dan 18 
tentang perlengkapan jalan, Pasal 19 – 27 tentang marka jalan, Pasal 28 – 30 tentang alat pemberi isyarat lalu 
lintas, Pasal 52 tentang gerakan lalu lintas kendaraan motor khususnya tentang tata cara melewati, Pasal 69 
tentang penggunaan sabuk pengaman. 
Sebagai hasil dari investigasi dan penelitian oleh KNKT, disampaikan beberapa rekomendasi kepada 
Departemen Perhubungan c.q. Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dan Dinas Perhubungan Propinsi 
Sumatera Utara. 
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I. INFORMASI FAKTUAL 
 

I.1 Data Kendaraan 
a. Data Kendaraan 1 

Jenis Kendaraan : Kendaraan angkutan penumpang 

Jumlah Kursi : 6 buah 

Manufaktur : Isuzu 

Karoseri : - 

No. Polisi : BK 7160 DN 

Tahun Pembuatan : 2005 

No. Mesin : MO14952 

No. Rangka : MHCNH55EY5J014952 

 
 Data Operator 

Operator/ Pemilik : Koperasi Usaha Pinggir Jalan 

Alamat  : Jl. Sisimangaraja Km 5,5 No. 7 Medan 

 
 Data Awak Kendaraan 

  Sopir 

Umur  27 tahun 

Jenis Kelamin   Laki-laki 

SIM   BII 

Pendidikan  - 

Alamat  Jl. Menteng VII No. 109 A Kelurahan Menteng Medan denai 

Pengalaman Kerja  1 tahun 
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b. Data Kendaraan 2 
Jenis Kendaraan : Kendaraan angkutan penumpang 

Jumlah Kursi : 41 

Manufaktur : Mercedes 

Karoseri : - 

No. Polisi : BK 7693 DJ 

Tahun Pembuatan : 1997 

No. Mesin : 386981-60-338190 

No.Rangka : MHL-684262-VL-007396 

   
  Data Operator/Pemilik 

Operator/ Pemilik : PT. Angkutan Lintas Sumatera (ALS) 

Alamat  : Jl. Sisingamangaraja Km 6,5 Medan 

 
  Data Awak Kendaraan 

  Sopir 

Umur : 52 tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

SIM  : BII 

Pendidikan : - 

Alamat : Jl. Letda Sujono Medan 

Pengalaman Kerja : - 

 
c. Data Kendaraan 3 

Jenis Kendaraan : Truk 

Jumlah Kursi : 2 

Manufaktur : Mitsubishi 

Karoseri : - 

No. Polisi : B 9260 QJ 

Tahun Pembuatan : 1998 

No. Mesin : 6D22 - 220830 

No. Rangka : FU 418 U - 550092 
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 Data Operator 

Operator/ Pemilik : Diding Ibrahim 

Alamat  : Kampung Muara Bahari RT 2/12 Jakarta Utara 

 
 Data Awak Kendaraan 

  Sopir   Kernet 

Umur  41 tahun  24  

Jenis Kelamin   Laki-laki  Laki-laki 

SIM   660712051620  - 

Pendidikan  -  - 

Alamat  Dusun I Desa Sei Muka 
Kec Talawi Kab. Asahan 

 Dusun VI Desa Siajam Kec.Sei 
Kab Asahan 

Pengalaman Kerja  6 bulan  - 

 
I.2  DATA PRASARANA DAN LINGKUNGAN 

• Nama Jalan   : Lintas Sumatera Medan – Rantau Prapat 
• Kelas Jalan   : III A 
• Status Jalan   : Nasional 
• Fungsi Jalan   : Arteri Primer 
• Lebar jalan   : 6 meter 
• Lebar bahu jalan  : 0,7 m arah Rantau Prapat dan 0,5 arah Medan 
• Lebar drainase   : 1, 5 meter arah Medan 
• Kemiringan jalan  : Datar 
• Pola Arus Lalu Lintas  : 2 (dua) arah 
• Jumlah Jalur   : 2 (dua) 
• Tipe perkerasan bahu jalan : Tanah Pasir 
• Konstruksi Perkerasan Jalan : Aspal 
• Kualitas Permukaan Jalan : Baik/Halus 
• Keadaan Permukaan Jalan : Kering 
• Posisi bahu terhadap muka jalan: Lebih rendah 
• Marka Jalan   : Tidak ada 
• Perlengkapan Jalan  : Tidak ada 
• Penerangan Jalan Umum : Tidak ada 
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 1.3 LOKASI KEJADIAN  
 

 
Gambar 1 Lokasi Kejadian Kecelakaan 

 
 
 
 
 
 

Jalinsum Sumatera Medan-Rantau Prapat 

TKP 



6 
 

1.4  KRONOLOGIS  
Pada hari Rabu tanggal 6 Juni 2007 ± pukul 07.00 WIB 1 (satu) unit kendaraan angkutan 
penumpang yang dioperasikan oleh Koperasi Usaha Pinggir Jalan memulai operasinya dengan 
trayek Medan – Aek Jamu. Berdasarkan Buku Uji Kendaraan/KIR yang dikeluarkan oleh Dishub 
Propinsi Sumatera Utara , kendaraan jenis Isuzu ini mempunyai kapasitas mengangkut penumpang 
maksimal 17 orang. 
Sekitar pukul 11.40 WIB saat  minibus KUPJ tiba di Jalinsum Medan – Rantau Prapat Desa Pulau 
Maria Kecamatan Simpang Empat Kebupaten Asahan, dengan menghidupkan klakson panjang 
minibus KUPJ mencoba mendahului truk colt diesel yang berada di depannya. Setelah  berhasil 
mendahului truk colt diesel, dengan kecepatan sekitar 80 km/jam minibus KUPJ mencoba 
mendahului truk fuso yang berada di depannya. Saat berusaha mendahului truk fuso, minibus KUPJ 
menghidupkan klakson panjang agar truk fuso mengurangi kecepatan guna memberi jalan. Namun 
truk fuso tidak mengurangi kecepatan dan dari arah berlawanan meluncur bus ALS dengan 
kecepatan sekitar 80 km/jam. Saat posisi minibus KUPJ sejajar dengan truk fuso, minibus KUPJ 
menambah kecepatan agar dapat mendahului truk fuso. Bus ALS memberi peringatan dengan 
menghidupkan lampu dim kepada minibus KUPJ agar minibus KUPJ berjalan di jalurnya tetapi 
pengemudi minibus KUPJ tetap berjalan di jalur salah dan menambah kecepatan agar dapat 
mendahului truk fuso. Melihat minibus KUPJ tetap berjalan di jalur salah dan berusaha mendahului 
truk fuso, bus ALS kembali memberi lampu dim dan mengurangi kecepatan serta berjalan agak ke 
kiri. Oleh karena jarak antara minibus KUPJ dan bus ALS sangat dekat maka terjadilah tabrakan. 
Tabrakan terjadi ± pukul 12.00 WIB.  
Proses pertama kali terjadinya tabrakan antara minibus KUPJ dengan bus ALS diawali dengan 
bagian depan sebelah kanan minibus KUPJ menabrak bagian depan sebelah kanan bus ALS 
sehingga minibus KUPJ terpental ke belakang dan bagian belakang sebelah kanan minibus KUPJ 
ditabrak oleh truk fuso. Setelah ditabrak oleh truk fuso, minibus KUPJ terdorong ke depan dan 
terbalik dengan posisi bagian sebelah kanan menghadap ke atas. Sedangkan setelah bagian depan 
sebelah kanan bus ALS tertabrak minibus KUPJ, bus ALS masuk kedalam lembah sebelah kiri 
dengan kedalaman ± 3 meter, menabrak dahan kelapa sawit dan berhenti dengan posisi miring ke 
sebelah kiri. 
Akibat dari kejadian tersebut 9 (sembilan) orang meninggal dunia yaitu 7 (tujuh) orang meninggal 
ditempat dan 2 (dua) orang meninggal setelah mendapat perawatan. Tabrakan itu juga 
mengakibatkan 8 (delapan) orang luka berat dan 4 (empat) orang luka ringan. Pada saat ditemukan, 
seluruh korban berada di dalam minibus. Korban terbanyak berasal dari minibus KUPJ. Adapun 
kronologis kejadian dapat dilihat pada gambar berikut  ini: 
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Gambar 2  Kronologis kejadian 1 

 

 

 
Gambar 3  Kronologis kejadian 2 
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Gambar 4  Kronologis kejadian 3 

 
 

 

 
Gambar 5  Kronologis kejadian 4 
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I.5  PROSES EVAKUASI 

Evakuasi korban kecelakaan dilakukan oleh penduduk sekitar lokasi kejadian. Korban dibawa 
dengan menggunakan mobil operasional PT. (Persero) PLN. Para korban (penumpang dan 
pengemudi) baik yang meninggal maupun luka berat atau luka ringan di evakuasi oleh penduduk 
dan polisi  ke klinik Harapan Kita Desa Mekarsari Kisaran Asahan. Proses pemindahan kendaraan 
minibus KUPJ yang mengalami kecelakaan menggunakan mobil derek dan langsung dibawa ke 
kantor Polisi Sektor Air Batu. Sedangkan bus ALS berada tidak jauh dari Polsek  Air Batu dan truk 
fuso berada di Desa Pulau Maria, Asahan. 

 
 

I.6  KORBAN 
 

Korban Awak Kendaraan Penumpang Others Total 

Meninggal 1 9 - 10 

Luka Berat 1 6 - 7 

Luka Ringan - 4 - 4 

Total 2 19 - 21 

Tabel 1 Data Korban 
 
 

1.7 INFORMASI AWAK KENDARAAN / PENUMPANG/ OPERATOR 
a. Pengemudi Bus ALS 

Laki-laki, 52 tahun, pengemudi. Memberi keterangan sebagai berikut: 
± pukul 12.15 WIB Bus ALS berjalan dari  arah Rantau Prapat menuju Medan dengan 
kecepatan sedang. Tiba  di Desa Pulau Maria Kecamatan Simpang Empat Kebupaten Asahan 
bus ALS melewati jalan menurun dan tikungan ke kiri, saat itu jarak pandang tidak 
bebas.Pengemudi bus ALS melihat  minibus KUPJ dengan jarak ± 50 meter. Minibus KUPJ 
berjalan dengan kecepatan tinggi dan melewati marka utuh berusaha mendahului truk diesel di 
depannya. Pengemudi bus ALS memberi peringatan dengan menghidupkan lampu dim dengan 
maksud agar minibus KUPJ berjalan di jalurnya. Tetapi minibus KUPJ tidak menghiraukannya 
dan tetap berjalan di jalur kanan. Melihat hal tersebut pengemudi bus ALS kembali memberi 
lampu dim sambil mengurangi kecepatan dan berjalan agak ke kiri. Oleh karena jarak dengan 
minibus KUPJ sudah sangat dekat dan sebelah kiri jurang maka pengemudi bus ALS tidak 
dapat menghindari tabrakan. Bagian depan sebelah kanan minibus KUPJ menabrak bagian 
depan sebelah kanan bus ALS dan bus ALS masuk kedalam lembah sebelah kiri dengan 
kedalaman ± 3 meter, menabrak dahan kelapa sawit dan berhenti dengan posisi miring ke 
sebelah kiri. 
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b. Pengemudi Truk Fuso 
Laki-laki, 41 tahun, memberi keterangan sebagai berikut: 
Truk fuso berjalan dari arah Medan menuju Jakarta. Berangkat dari rumah pada hari Selasa 
tanggal 5 Juni 2007 pukul 09.00 WIB dengan membawa barang kelontong. Saat truk tiba di 
Jalinsum Medan Rantau Prapat, minibus KUPJ dengan kecepatan tinggi mendahului truk yang 
dikemudikannya. Setelah berhasil mendahului truk fuso yang dikemudikannya, minibus KUPJ 
kembali ingin mendahului truk colt diesel yang berada di depannya. Padahal jarak antara truk 
fuso dengan truk colt diesel cukup jauh sehingga memungkinkan bagi minibus KUPJ untuk 
masuk antara kedua truk tersebut. Namun dengan melewati batas median dan dengan 
kecepatan tinggi, minibus KUPJ memaksa mendahului truk colt diesel yang berada di depannya 
sedangkan dari arah berlawanan meluncur bus ALS dengan kecepatan sedang. Bus ALS 
berjalan agak ke kiri untuk menghindari senggolan. Oleh karena jarak dengan minibus KUPJ 
sangat dekat dan sebelah kiri bus ALS jurang maka tabrakan pun tidak dapat dihindari.  
Bagian depan sebelah kanan minibus KUPJ menabrak bagian depan sebelah kanan bus ALS 
yang selanjutnya minibus tersebut terdorong ke belakang dan bagian belakan sebelah kanan 
minibus menabrak bagian depan sebelah kanan truk fuso. Setelah itu minibus KUPJ terdorong 
ke depan dan terbalik dengan posisi bagian sebelah kanan menghadap ke atas. 

c. Operator/pemilik kendaraan minibus KUPJ 

Memberi keterangan sebagai berikut: 
Setelah kejadian ± pukul 13.00, Ketua KUPJ bersama para manager ke lokasi kejadian. Ketua 
KUPJ bersama para manager mengurus korban yang dirawat dan meninggal. KUPJ 
mempunyai kendaraan sebanyak 189 unit dan pada tahun 2006 sebanyak 39 unit kendaraan 
keluar dan bergabung dengan perusahaan lain yaitu 16 unit kendaraan bergabung dengan 
Sartika dan 22 unit kendaraan bergabung dengan KUPJ Tour. Saat ini kendaraan yang masih 
dimiliki KUPJ lama adalah 151 unit kendaraan. Permasalahannya adalah 16 unit kendaraan 
masih menggunakan logo KUPJ lama dan 23 unit  masih menggunakan warna KUPJ lama. 
Bahkan KPSnya pun masih KUPJ lama. Hal tersebut mengakibatkan antara KUPJ baru (KUPJ 
Tour & Sartika) dengan KUPJ lama sering kebut-kebutan untuk berebutan penumpang. 2 bulan 
yang lalu KUPJ Tour mengalami kecelakaan dan para penumpang meminta ganti rugi dengan 
pihak KUPJ lama. Kejadian seperti ini bukan terjadi hanya sekali dan Ketua KUPJ sudah 
berulang kali mengirim surat ke Kadishub Propinsi Sumatera Utara agar memberi peringatan 
pada KUPJ Tour dan Sartika untuk mengganti logo, warna dan merek kendaraan mereka. 
Namun hingga kini tidak ada realisasinya dari Dishub Propinsi Sumatera Utara.  
Pengemudi bekerja selama per 3 hari. 1 kendaraan dipegang oleh 2 pengemudi. Jam bekerja 
pengemudi tergantung jarak yang ditempuh.  
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Apabila jarak yang ditempuh memakan waktu 8 jam maka pengemudi beristirahat di tujuan akhir 
dan keesokan harinya baru berangkat kembali. KUPJ menyediakan tempat istirahat di setiap 
trayek mereka. Sistem yang diterapkan di KUPJ adalah sistem setoran. Minibus berangkat 
setiap 15 menit atau kendaraan telah berisi 6 penumpang. 

d. Operator/pemilik kendaraan bus ALS 

Memberi keterangan sebagai berikut: 
Saat kejadian yang membawa bus adalah pengemudi 2. Bus ALS dari arah Rantau Prapat 
menuju Medan. Benturan terjadi antara pintu pengemudi ALS dengan pintu pengemudi minibus 
KUPJ. 

e. Penumpang 
Laki-laki, 45, petani, memberi keterangan sebagai berikut: 
Naik minibus KUPJ dari Simpang Sini Bale tujuan sungai piring. Minibus KUPJ berhenti di 
terminal Median Kisaran. Minibus KUPJ mempunyai 4 kursi yang berderet ke belakang. Saat itu 
minibus KUPJ mengangkut ± 19 penumpang. Sejak tiba di jalinsum Medan-Rantau Prapat ada 
penambahan kecepatan pada minibus KUPJ. Saat diperjalanan tidak melihat ke depan karena 
sibuk mengurus memegang kantong plastik karena anaknya mabuk darat.  

f. Penumpang 
Laki-laki, 30 tahun,  petani, memberi keterangan sebagai berikut: 
Naik dari Kisaran ± pukul 11.30 WIB dan duduk di bangku sebelah kiri dekat jendela. Saat itu 
jumlah penumpang 17 orang termasuk kenek. Minibus KUPJ berjalan dengan kecepatan 
80km/jam. Kendaraan pertama yg dilewati oleh minibus KUPJ adalah truk colt diesel. Saat 
mendahului truk colt diesel, minibus KUPJ membunyikan klakson panjang. Setelah mendahului 
truk colt diesel, minibus KUPJ bermaksud mendahului truk fuso yang berada di depannya.  
Minibus KUPJ berjalan dengan membunyikan klakson panjang agar truk fuso memberinya jalan. 
Namun truk fuso tidak memberi jalan dengan tidak mengurangi kecepatannya. Minibus KUPJ 
menambah kecepatan agar dapat melewati truk fuso. Saat posisi minibus KUPJ sejajar dengan 
truk fuso, dari arah berlawanan meluncur bus ALS dengan kecepatan ± 80 Km/jam. Melihat bus 
ALS dari arah depan, minibus KUPJ tidak mengurangi kecepatan dan tetap memaksa untuk 
mendahului truk fuso. Maka tabrakan pun tidak dihindari. Minibus KUPJ tabrakan dengan bus 
ALS. Setelah terjadinya tabrakan, penumpang tidak mengetahui lagi apa yang terjadi namun 
penumpang melihat kondisi bagian depan truk fuso penyok dan penumpang memperkirakan 
kalau kondisi truk fuso tersebut akibat menabrak bagian belakang minibus KUPJ 

 
1.8 Informasi Cuaca 
 Pada saat itu cuaca cerah  
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II.  TEMUAN 
 

Dari hasil investigasi dan penelitian yang dilakukan di lapangan, tim menemukan hal-hal sebagai 
berikut: 
1) Minibus KUPJ membawa penumpang sebanyak 19 orang. Daya angkut minibus KUPJ di KIR  17 

orang; 

2) Saat hendak mendahului kendaraan lain, minibus KUPJ berjalan di jalur salah dan memaksa 
mendahului kendaraan di depannya meski telah ada kendaraan meluncur dari arah berlawanan; 

3) Adanya beberapa unit kendaraan yang keluar dari KUPJ dan kendaraan tersebut masih 
menggunakan logo, warna, merek dan KPS milik KUPJ lama serta bergabung dengan KUPJ baru 
(Sartika dan KUPJ Tour).  

 

          

Gambar 6 minibus milik KUPJ Tour                                                                Gambar 7 minibus milik KUPJ lama 
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Gambar 8 Buku KIR milik KUPJ 
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IIII.  ANALISIS 
  

III.1  Aspek Manusia 
a) Pengemudi Minibus KUPJ 

Saat kejadian minibus KUPJ membawa penumpang sebanyak 19 orang. Daya angkut 
minibus KUPJ di KIR  17 orang. Dari hasil investigasi dan penelitian yang dilakukan melalui 
wawancara dengan para saksi-saksi (korban yang selamat dari minibus KUPJ) bahwa 
minibus KUPJ melaju dengan kecepatan ± 80 km/jam, hal ini terbukti dari temuan posisi 
terakhir perseneleng pada posisi gigi empat. Pengemudi minibus KUPJ berjalan di jalur yang 
salah serta memaksakan diri untuk mendahului kendaraan di depannya meski melihat ada 
kendaraan yang datang dari arah berlawanan.  

b) Pengemudi bus ALS 
Dari hasil investigasi dan penelitian yang dilakukan melalui wawancara dengan para saksi-
saksi (korban yang selamat dari minibus KUPJ), bahwa pengemudi ALS tidak mengurangi 
kecepatan dan tidak berjalan di bahu jalan saat melihat minibus KUPJ berjalan di jalur yang 
salah. Kecepatan bus ALS saat itu ± 80 km/jam. Pengemudi  ALS juga tidak memberi 
peringatan dengan menghidupkan lampu dim kepada pengemudi minibus KUPJ. 

c) Pengemudi Truk Fuso 
Dari hasil investigasi dan penelitian yang dilakukan melalui wawancara dengan para saksi-
saksi (korban yang selamat dari minibus KUPJ), bahwa saat hendak didahului oleh minibus 
KUPJ pengemudi truk fuso tidak mengurangi kecepatan sehingga pengemudi minibus KUPJ 
memacu kendaraannya lebih cepat lagi agar dapat mendahului truk fuso. 

 
III.2  Aspek Sarana 

a) Minibus KUPJ 
Secara administrasi minibus KUPJ masih laik jalan berdasarkan hasil uji yang dikeluarkan 
oleh Dinas Perhubungan Kota Medan dengan masa uji berlaku sampai dengan tanggal 11 
Juni 2007. 
Berdasarkan hasil investigasi dan penelitian, kondisi fisik minibus KUPJ mengalami 
kerusakan berat pada bagian depan kendaraan meliputi sistem kemudi, suspensi, sistem 
roda, transmisi dan lampu. Dengan beberapa kerusakan tersebut maka tidak dapat dilakukan 
penelitian terhadap fungsi rem dan kemudi. 
Posisi tongkat persenelling minibus KUPJ berada pada posisi gigi 4 mengindikasikan 
kendaraan dikemudikan dengan kecepatan tinggi sehingga mengakibatkan momentum yang 
besar dan berdampak pada kedua kendaraan (minibus KUPJ dan bus ALS). 
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Dilihat dari kerusakan minibus KUPJ dan bus ALS dapat diduga bahwa proses tabrakan ini 
mengalami benturan cukup keras yang mengakibatkan pecahnya kaca bagian depan dan 
sebelah kanan. Diduga  penyebab korban meninggal dunia serta luka-luka yaitu akibat 
benturan dan terhimpit bagian atap minibus KUPJ dengan bemper depan sebelah kanan dan 
bodi sebelah kanan bus ALS. Gaya yang ditimbulkan akibat tabrakan menyebabkan 
penumpang yang duduk di bagian depan minibus KUPJ  meninggal karena benturan yang 
cukup keras. 

        
                Gambar 9 bagian sebelah kanan minibus                                  Gambar 10  posisi akhir perseneling minibus 
 

          
                   Gambar 11 bagian depan minibus                                      Gambar 12 bagian belakang sebelah kanan minibus 
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         Gambar 13 bagian belakang sebelah kanan minibus                                  Gambar 14 bagian dalam minibus 
 

    
             Gambar 15 posisi minibus saat baru kecelakaan               Gambar 16 bagian belakang sebelah kiri minibus KUPJ 
 

b) Bus ALS 
Secara administrasi bus ALS masih laik jalan berdasarkan hasil uji yang dikeluarkan oleh 
Dinas Perhubungan Propinsi Sumatera Utara dengan masa uji berlaku sampai dengan 
tanggal 6 Oktober 2007. 
Berdasarkan hasil investigasi dan penelitian, bus ALS mengalami kerusakan berat pada 
bagian depan dan bagian sebelah kanan kendaraan meliputi kaca depan, sistem kemudi, 
transmisi, lampu depan, kaca jendela bagian sebelah kanan serta pintu bagian sebelah 
kanan.  
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Gambar 17 pintu sebelah kanan bus ALS yang menempel                     Gambar 18 bagian sebelah kanan bus ALS  
                    di bodi sebelah kanan minibus KUPJ 
 

       
Gambar 19 bagian depan bus ALS yang sobek ke luar akibat                               Gambar 20 bagian kemudi bus ALS 
                   benturan yang cukup keras dengan minibus KUPJ 
 

 
                                              Gambar 21 lampu depan bus ALS  yang rusak akibat benturan 
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c) Truk Fuso 
Secara administrasi bus ALS masih laik jalan berdasarkan hasil uji yang dikeluarkan oleh 
Dinas Perhubungan Propinsi DKI Jakarta dengan masa uji berlaku sampai dengan tanggal 9 
Juni 2007. 
Berdasarkan hasil investigasi dan penelitian, truk fuso mengalami kerusakan  pada bagian 
depan kendaraan meliputi kaca depan dan lampu depan.  

 

     
Gambar 22 bagian depan truk yang rusak akibat menabrak                            Gambar 23 masa berlaku uji berkala truk fuso 
                   minibus KUPJ dari belakang 
 

III.3 Aspek Prasarana dan Lingkungan 
 Status jalan Lintas Sumatera Medan – Rantau Parapat adalah status jalan Nasional, dengan lebar 

6 meter dan lebar bahu jalan 0,5 meter (dari arah Medan) dan 0,7 meter (dari arah Rantau 
Parapat). Pola arah lalu lintas 2 (dua) arah dan 2 (dua) jalur.  
Jarak pandang dari arah Rantau Parapat kurang baik karena kondisi jalan menurun dengan 
tikungan ke arah kiri. Tidak ada median berupa garis putus-putus atau garis utuh dan tidak 
terdapat marka tepi baik di sebelah kanan maupun kiri jalan. Pada lokasi kejadian tidak terdapat 
rambu lalu lintas baik rambu batas kecepatan maupun rambu peringatan jalan menanjak atau 
menurun.  
Tipe perkerasan bahu jalan bukan aspal dan posisi terhadap muka jalan lebih rendah yang 
mengakibatkan bus ALS tidak dapat menepi saat berpapasan dengan minibus KUPJ. Jalan Lintas 
Sumatera Medan – Rantau Parapat tidak ada lampu penerangan sehingga keadaan jalan pada 
malam hari gelap. 
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                       Gambar 24 Kondisi jarak pengemudi                      Gambar 25 jalan yang tidak dilengkapi dengan marka batas  
                                                                                                                               tepi kiri dan kanan jalan serta rambu     

    
                       Gambar 26 Tapak ban bus ALS                                                                 Gambar 27 Lebar Jalan 

 

       
                   Gambar 28 Pecahan kaca minibus KUPJ                      Gambar 29  bagian bodi minibus KUPJ yang sobek karena  
                                                 tabrakan                                                            

Arah Rantau Parapat 

Arah Medan 
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III.4  Aspek Operasional Angkutan 
1. Minibus KUPJ melayani trayek dari Medan  menuju  Aek Jamu dengan menempuh jarak ± 

470 km, dengan izin trayek Nomor: 551.21/155/ K/ 2003 dan masa berlaku mulai 3 

September 2003 sampai dengan perusahaan masih melakukan usaha di bidang angkutan. 
Pada saat kecelakaan minibus KUPJ membawa penumpang sebanyak 19 penumpang 
termasuk pengemudi. 

2. Dalam sistem manajemen keuangan, KUPJ menggunakan sistem setoran sehingga  
menyebabkan pengemudi minibus milik KUPJ lama kebut-kebutan dengan pengemudi 
lainnya guna mendapatkan penumpang untuk menambah pendapatan. 

3. Kurangnya pengawasan dan penegakan hukum yang tegas terhadap kedisiplinan pengemudi 
angkutan di Medan yang berdampak pada seringnya terjadi pelanggaran yang 
mengakibatkan terjadinya kecelakaan.  
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Gambar 30 Surat Izin Usaha Angkutan KUPJ 
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Gambar 31 Kartu Pendaftaran Izin Usaha Angkutan Truk Fuso 
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Gambar 32 Ketentuan Operasional Minibus KUPJ 
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Gambar 33 Permohonan untuk keluar dari KUPJ dan bergabung dengan KUPJ Tour 
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Gambar 34 Persetujuan dari Pengurus KUPJ untuk keluar dari KUPJ 
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Gambar 35 Permohonan untuk keluar dari KUPJ dan bergabung dengan KUPJ Tour 
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Gambar 36 Persetujuan dari Pengurus KUPJ untuk keluar dari KUPJ 
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Gambar 37 Permohonan dari KUPJ lama pada Dishub Tk.I Sumatra Utara  
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IV.  KESIMPULAN 
 
Hasil investigasi tim di lokasi kejadian kecelakaan antara minibus KUPJ, truk fuso dan bus ALS dapat di 
simpulkan sebagai berikut : 
1. Minibus KUPJ berjalan di jalur salah dan tidak melihat kondisi dari arah berlawanan saat hendak 

mendahului kendaraan di depannya; 
2. Minibus KUPJ membawa penumpang sebanyak 19 orang. Daya angkut minibus KUPJ di KIR  17 

orang 
3. Lebar jalan 6 meter dan tidak ada median yang berupa garis utuh maupun putus-putus juga marka 

batas tepi jalan baik sebelah kanan maupun sebelah kiri serta rambu lalu lintas seperti rambu batas 
kecepatan maksimum sehingga memacu pengemudi untuk mengemudikan kendaraannya dengan 
kecepatan tinggi dan melewati jalur;  
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V. REKOMENDASI 
 

V.1  Kepada Dinas Perhubungan Propinsi Sumatera Utara   

• Meninjau kembali keberadaan beberapa unit kendaraan yang masih menggunakan warna, 
logo, merek dan KPS milik KUPJ; 

• Untuk lebih memperketat pemberian ijin trayek setiap angkutan umum yang beroperasi; 

• Memasang rambu-rambu lalu lintas sesuai dengan ketentuan pada lokasi kecelakaan 
khususnya (rambu peringatan jalan turunan, rambu peringatan jalan tanjakan, rambu batas 
kecepatan, rambu larangan mendahului);  

 
V.2  Kepada Dinas Perhubungan Kota Medan 

• Membuat marka pembatas tepi baik di sebelah kanan maupun kiri; 

• Membuat  median baik berupa garis utuh maupun garis putus-putus; 

• Memberi lampu penerangan jalan sepanjang lintas jalan Sumatera Medan-Rantau Parapat 
yang kondisinya menanjak dan menurun. 

Demikian agar dapat diperhatikan sebagai masukan untuk keputusan kebijakan tindak lanjut dalam 
rangka memperbaiki tingkat keselamatan transportasi lalu lintas jalan di masa yang akan  datang
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